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Perkembangan teknologi informasi menyebabkan perubahan yang signifikan terutama 
di berbagai perusahaan. Peranan sistem informasi juga mempengaruhi kredibilitas perusahaan 
layanan jasa pada umumnya, yang mana salah satu bentuk perusahaan tersebut adalah travel 
agent, khususnya travel mobil. Dalam hal ini dibutuhkan sarana yang dapat memberikan 
kemudahan bagi konsumen dengan menyediakan sebuah wadah yang dapat mengumpulkan 
para travel agent seperti halnya konsep layanan Enterprise Information System (EIS). 
Penulisan skripsi ini bertujuan adalah untuk menganalisis dan merancang model layanan 
sistem informasi enterprise dengan metode Rational Unified Process (RUP) yang digunakan 
untuk merancang sistem dimana terdiri dari empat tahap, yaitu inception, elaboration, 
construction, dan transition. Penulis melakukan perancangan hanya pada tahap elaboration. 
Penulis melakukan analisis dengan menggunakan analisis strategi SWOT dan Zachman 
Framework. Hasil dari analisis sistem informasi ini adalah memberikan rancangan layanan 
sistem infomasi enterprise pada pemesanan tiket travel secara online yang dapat menjawab 
kebutuhan dari konsumen dan para travel agent. 
 




Development of information technology led to significant changes, especially in the 
various companies. The role of information systems also affect the credibility of the company 
services in general, which is one form of the company are travel agents, particularly car travel. 
In this case the necessary facilities to provide convenience for the consumer by providing a 
container that can collect the travel agent services as well as the concept of Enterprise 
Information System (EIS). This thesis aims is to analyze and design a model of enterprise 
information system services with methods Rational Unified Process (RUP), which is used to 
design a system which consists of four stages: inception, elaboration, construction and 
transition. The authors do design only at the stage of elaboration. The authors conducted an 
analysis using the SWOT strategy analysis and Zachman Framework. Results of the analysis of 
this information system is to provide design services enterprise information system on the travel 
ticket booking online that can answer the needs of consumers and the travel agents. 
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1.1 Latar Belakang 
erkembangan teknologi informasi yang sangat pesat saat ini dan persaingan bisnis yang 
semakin ketat menuntut perusahaan untuk menciptakan daya saing bisnisnya. 
Teknologi informasi sendiri memiliki peran yang sangat penting dalam kemajuan suatu 
perusahaan. Kini teknologi informasi digunakan di berbagai perusahaan dan instansi dalam 
berbagai aktivitas dan pekerjaan serta memberikan layanan dalam berbagai bidang menjadi 
lebih baik, cepat, dan efisien. Dengan berkembangnya teknologi informasi yang semakin 
canggih, maka perusahaan sebagai pelaku bisnis dituntut harus melakukan perubahan 
perilaku organisasi yang harus disesuaikan dengan teknologi informasi. 
Peranan sistem informasi juga mempengaruhi kredibilitas perusahaan layanan jasa 
pada umumnya, yang mana salah satu bentuk perusahaan tersebut adalah travel agent, 
khususnya travel mobil. Dalam kegiatan pelayanan penjualan tiket travel mobil yang 
ditawarkan terhadap pelanggan belum menggunakan sistem informasi yang berbasis 
website sehingga konsumen kesulitan untuk mengetahui informasi tiket yang ditawarkan 
oleh travel agent karena pelanggan harus mendatangi lokasi secara langsung atau menelpon 
untuk mengetahui informasi tiket jika ingin melakukan pemesanan tiket yang ditawarkan 
oleh travel agent.  
Dalam hal ini dibutuhkan sarana yang dapat memberikan kemudahan bagi konsumen 
dengan menyediakan sebuah wadah yang dapat mengumpulkan para travel agent seperti 
halnya konsep layanan Enterprise Information System (EIS), yaitu kumpulan-kumpulan 
beberapa aplikasi yang dibuat yang dapat diintegrasikan dan dioperasikan secara virtual di 
internet. Sehingga para pelanggan tidak perlu lagi mendatangi satu-persatu travel agent bila 
ingin membandingkan harga tiket satu dengan yang lainnya. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengembangkan sebuah 
skripsi dengan judul “Analisis dan Perancangan Layanan Sistem Informasi Enterprise” 
dengan menggunakan pendekatan zachman framework sebagai pengembangan dari analisis 
ini.  
 
1.2 Landasan Teori 
1.2.1 Enterprise information systems (EIS)  
EIS merupakan sistem kecerdasan bisnis yang mencakup seluruh bagian organisasi 
korporat dan tidak hanya membatasi hanya pada eksekutif saja. Sistem ini umumnya 
diterapkan dalam bentuk aplikasi-aplikasi web yang memfasilitasi pertukaran 
informasi (portals), yang memiliki beberapa keunggulan, antara lain: 
mengintegrasikan aplikasi internal dan eksternal, dapat dikustomisasi, 
mendistribusikan informasi secara efektif, mendorong kolaborasi, memberikan tools 
untuk visualisasi data, dan dilengkapi dengan mesin pencari. [1] 
 
1.2.2 Analisis Sistem 
Analisis Sistem adalah kegiatan untuk melihat sistem yang sudah berjalan, melihat 
bagian mana yang bagus dan tidak bagus dan kemudian mendokumentasikan 
kebutuhan yang akan dipenuhi dalam sistem yang baru. [2] 
 
1.2.3 Analisis SWOT 
analisis SWOT (strengths, weakness, opportunities and threarts) digunakan untuk 
nilai kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahan dari sumber daya yang dimiliki 
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1.2.4 Analisis PIECES 
Dengan telah dikembangkannya sistem baru, maka diharapkan akan terjadi 
peningkatan-peningkatan disistem yang baru. Peningkatan-peningkatan ini 
dihubungkan dengan PIECES (merupakan singkatan untuk memudahkan 
mengingatnya) meliputi Performance (kinerja), Information (informasi), Economy 
(ekonomi), Control (pengendalian), Efficiency (efisiensi), Service (pelayanan). [3] 
 
1.2.5 Zachman Framework 
Zachman Framework atau ZF merupakan skema untuk melakukan klasifikasi 
pengorganisasian artifak enterprise . ZF terdiri dari 6 kolom dan 6 baris. Tiap kolom 
merepresentasikan fokus, abstraksi, atau topik arsitektur enterprise, yaitu data, 
fungsi, jaringan, manusia, waktu, dan motivasi. [4] 
 
1.2.6 UML(Unified Modelling Language)  
UML (Unified Modelling Language) adalah satu standar bahasa yang banyak 
digunakan didunia industri untuk mendefinisikan requirements, membuat analisis 
dan desain, serta menggambarkan arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek. 
[2] 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
2.1 Rational Unified Process (RUP) 
Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem adalah RUP, yaitu pendekatan 
pengembangan perangkat lunak yang dilakukan berulang-ulang (iterative), fokus pada 
arsitektur (architecture-centric), lebih diarahkan berdasarkan penggunaan kasus (usecase 
driven). RUP merupakan proses rekayasa perangkat lunak dengan pendefinisian yang back 
(well defind) dan penstrukturan yang baik (well structured). [5] 
Dalam penelitian ini hanya melakukan tahapan pengembanmgan sistem sampai pada 
tahapan Elaboration saja. Adapun tahapan yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut : 
1. Inception 
 Tahap ini lebih pada memodelkan proses bisnis yang dibutuhkan (business modeling) 
dan mendefinisikan kebutuhan akan sistem yang akan dibuat. 
2. Elaboration  
 Pada tahap ini penulis lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur sistem. Tahap ini 
juga mendeteksi apakah arsitektur sistem yang diinginkan dapat dibuat atau tidak. 
Tahap ini lebih pada analisis dan desain sistem Langkah-langkah yang dilakukan 
penulis pada tahap ini meliputi : menganalis dengan cara analisis SWOT, analisis 
PIECES, analisis dengan Zachman Framework, serta merancang sistem dengan 
menggunakan model UML. 
 
2.2 Jurnal Penelitian Sebelumnya 
Tities, Ali 2013, Perancangan Enterprise Architecture Planning (EAP) pada Proses 
Manajemen Aset dengan Zachman Framework. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pada 
kondisi yang ada perancangan akan SI/TI dalam manajemen aset masih belum terintegrasi 
dan belum mampu menghandle kebutuhan yang ada pada pengelolaan manajemen aset. 
Salah satu cara untuk menentukan bentuk SI/TI yang dapat memenuhi kebutuhan bisnis 
dan sesuai dengan perkembangan bisnis organisasi adalah mengembangkan suatu arsitektur 
enterprise Metodologi yang digunakan dalam perancangan arsitektur enterprise disini 
adalah Enterprise Architecture Planning (EAP) dengan Zachman Framework yang 
mengacu baris pertama dan kedua yang merupakan perspektif perencana dan pemilik, serta 
tiga kolom pertama yaitu kolom data, fungsi dan jaringan. EAP merupakan gambaran 
kumpulan bidang arsitektural dan strategis yang meliputi informasi, sistem bisnis, dan 
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arsitektur teknik. EAP juga merupakan pendekatan yang modern untuk melakukan 
perencanaan terhadap kualitas data guna mencapai misi Sistem Informasi. [4] 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1  Analisis Strategi SWOT 
1. Strategy SO (Strength, Opportunity) 
Menciptakan dan mengembangkan website penjualan tiket dengan biaya yang lebih 
kecil. 
2. Strategy WO (Weakness, Opportunity) 
Memanfaatkan teknologi pengembangan website dengan memberikan rincian informasi 
tiket travel secara detail. 
3. Strategy ST (Strength,Threat) 
Memberikan kenyamanan dan keamanan dalam pemesanan tiket secara online kepada 
pelanggan dengan menghadirkan travel agent yang aman dan terpercaya. 
4. Strategy WT (Weakness, Threat) 
Memilih travel agent yang aman dan terpercaya. 
 
3.2 Analisis Zachman Framework 
 
3.2.1 Analisis Kebutuhan Data 
Analisis kebutuhan data di sini merupakan deskripsi dari kolom What dan Who. 
Kebutuhan data untuk pengembangan Sistem Informasi Enterprise pada travel 
dijelaskan pada tabel berikut ini.  
 
Tabel 3.1 Analisis Kebutuhan Data 
 
No Nama Data Atribut Data Proses User 













3. admin Username, password, 
nama, level 
Kelola admin Admin 








5. tiket kode_tiket, tgl_berangkat, 

















7. pegawai NIK, id, nama, Bagian, Kelola absensi Travel agent 
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Jenis_kelamin, tgl_lahir, 
alamat, kontak, jabatan 
 
8. aset id_aset, nama_aset, harga, 
tgl_beli, 
tgl_akhir_garansi, jenis 
Kelola aset Travel agent 
9. kendaraan Nama, jenis, jumlah_kursi Kelola aset Travel agent 














3.2.2 Analisis Kebutuhan Proses 
 Analisis kebutuhan proses di bawah ini merupakan deskripsi dari kolom how, 
when, why, who. Kebutuhan proses yang digunakan dapat dijelaskan pada tabel di 
bawah ini. 
 
Tabel 3.2 Analisis Kebutuhan Proses 
 
No Nama proses Deskripsi  Data  User 
1. login Digunakan untuk 
dapat masuk ke sistem 





















travel agent yang 
ingin menyewa 
tempat pada website 










6. Kelola admin Digunakan untuk 
mengelola data admin 
admin Admin 








agent Admin  




ingin melihat travel 
agent 
agent pengunjung 
9. Lihat Digunakan untuk tiket pengunjung 
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pelanggan Travel agent, 
pelanggan 
16. Kelola absensi Digunakan untuk 
mengelola absensi 
pegawai Travel agent 






3.2.3 Analisis Kebutuhan Infrastruktur 
Analisis kebutuhan infrastuktur di sini merupakan penjelasan dari kolom 
Where. Infrastruktur yang diperlukan untuk membangun sebuah Sistem Informasi 
Enterprise pada travel dijelaskan pada gambar berikut ini. 
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3.3 Analisis Permasalahan 
 
3.3.1 Analisis PIECES 
1.  Performance atau kinerja  
Pelanggan harus datang langsung ke beberapa travel agent untuk mencari tiket 
dan membandingkan harga tiket satu dengan yang lain. 
2.  Information atau informasi  
Pelanggan masih belum banyak yang mengetahui mekanisme pemesanan tiket 
secara online dengan konsep e-ticketing yang ditawarkan kepada pelanggan. 
3.  Economic atau ekonomi  
Pelanggan yang mencari beberapa travel agent akan memakan waktu dan 
menghabiskan biaya. 
4.  Control atau kontrol atau keamanan  
Tidak adanya pengontrolan terhadap pelanggan yang melakukan  pemesanan 
tiket. 
5.  Efficiency atau efesiensi  
Pelanggan membutuhkan waktu yang relatif lama untuk mengunjungi beberapa 
travel agent jika ingin mencari tiket dan membandingkan harga tiket satu dengan 
yang lain. 
6.  Service atau pelayanan  
Masih banyak pelanggan merasa tidak nyaman dan aman untuk bertransaksi 
secara online. 
 
3.4 Analisis Kebutuhan 
Penelitian ini menggunakan use case diagram dalam menganalisis kebutuhan. Gambar 
berikut menunjukkan use case diagram yang diusulkan pada tavel online. 
 
Gambar 2 Use Case Diagram 
IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
8 
3.5 Rancangan Sistem 
 
3.5.1 Activity Diagram 
 Activity Diagram  adalah teknik untuk mendeskripsikan logika procedural, 
proses bisnis dan aliran kerja dalam banyak kasus. Adapun contoh dari activity 
diagram yang telah dirancang sebagai berikut : 
 
3.5.1.1 Activity Diagram Kelola Pemesanan Tiket 
 Activity diagram kelola pemesanan tiket menggambarkan urutan 
aktivitas travel agent dalam mengelola pemesanan tiket pelanggan. Gambar 
berikut  menunjukan activity diagram kelola pemesanan tiket. 
 
Gambar 3 Activity Diagram Kelola Pemesanan Tiket 
 
3.5.2 Sequence Diagram 
 Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan perilaku pada sebuah 
scenario. Diagram ini menunjukkan sejumlah contoh obyek dan message (pesan) 
yang diletakkan diantara obyek-obyek ini di dalam use case. 
 
3.5.2.1 Sequence Diagram Kelola Pemesanan Tiket 
 Diagram ini menggambarkan skenario kegiatan dalam mengelola data 
pemesanan tiket yang dilakukan oleh travel agent. Gambar berikut  
menunjukan sequence diagram kelola pemesanan tiket. 
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Gambar 4 Sequence Diagram Kelola Pemesanan Tiket 
 
3.5.3 Class Diagram 
 Class Diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-
kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Gambar di bawah ini 
menunjukkan class diagram sistem yang akan dibangun. 
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3.6 Rancangan Antarmuka 
Berikut ini merupakan rancangan antarmuka pada travel online. 
 
3.6.1 Halaman Kelola Pemesanan Tiket 
 Halaman pemesanan tiket merupakan halaman untuk mengelola tiket yang 






















Minang Travel Home Kontak Informasi Travel Konfirmasi Pemesanan Tiket
 




 Berdasarkan analisis dan perancangan sistem informasi travel online yang telah 
diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil analisis menggunakan PIECES dibutuhkan sebuah sistem penjualan online 
yang dapat memenuhi kebutuhan para travel agent  untuk meningkatkan pangsa pasar baru 
dengan cakupan pemasaran yang lebih luas dengan konsep travel  online. 
2. Berdasarkan hasil analisis menggunakan SWOT dapat disimpulkan bahwa dibutuhkan sebuah 
sistem penjualan online yang dapat memenuhi kebutuhan konsumen dalam hal penjualan 
tiket yang lebih bervariatif.  
3. Berdasarkan hasil analisis menggunakan Zachman Framework yang telah dilakukan maka 
dibuat sebuah rancangan sistem informasi travel online yang dapat yang mendukung 





  Berdasarkan hasil analisis dan rancangan yang telah dibuat maka penulis memberikan 
saran yang dapat digunakan untuk mengembangkan analisis dan perancangan layanan sistem 
informasi enterprise ini yaitu dengan mengimplementasikan rancangan sistem informasi travel 
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